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ABSTRAK 

 

Runway Rubber Remover (Cyclone) adalah kendaraan yang digunakan untuk 

membersihkan landasan pacu dari tumpukan karet ban pesawat dengan menggunakan 

tekanan air yang sangat tinggi serta memiliki kemampuan menghisap dengan 

menggunakan mesin diesel sebagai sumber tenaga. Selain untuk membersihkan karet, 

Runway Rubber Remover juga dapat digunakan untuk menghapus cat yang ada di apron, 

taxiway, dan landasan pacu. Dalam menganalisis penyebab kerusakan menggunakan Root 

Cause Analysis (RCA). Metode analisis yang cocok dan dapat memudahkan penulis untuk 

menentukan Root Cause Analysis (RCA) dari studi kasus kerusakan magnetik kopling pada 

kendaraan Runway Rubber Removal Cyclone adalah Fishbone Diagram (Diagram Tulang 

Ikan). Setelah dilakukan evaluasi faktor-faktor penyebab dalam bentuk tabel evaluasi, 

ditemukan bahwa penyebab utama kerusakan pada magnetik kopling adalah operator yang 

tidak mengikuti SOP yang telah ditetapkan dalam pengoperasian kendaraan. Operator tidak 

melakukan penurunan RPM mesin pada saat ingin memulai penggunaan pompa Ultra High 

Pressure (UHP), yang mengakibatkan kerusakan pada magnetik kopling yang meneruskan 

daya ke pompa UHP dari mesin utama. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Runway Rubber Remover, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, Magnetik Kopling. 
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ABSTRACT 

 

The Runway Rubber Remover (Cyclone) is a vehicle designed to clean runways from 

aircraft tire rubber build-up using very high-pressure water and suction capabilities, 

powered by a diesel engine. In addition to removing rubber, the Runway Rubber Removal 

can also be used to remove paint from aprons, taxiways, and runways. When analyzing the 

causes of damage using Root Cause Analysis (RCA), the most suitable method to help 

determine the RCA for the Magnetic Clutch damage on the Runway Rubber Removal 

Cyclone vehicle is the Fishbone Diagram (Ishikawa diagram). After evaluating the 

contributing factors in a table format, it was found that the primary cause of the Magnetic 

Clutch damage was the operator's failure to follow the established SOPs for operating the 

vehicle. Specifically, the operator did not reduce the engine RPM when starting the Ultra 

High Pressure (UHP) pump, which led to damage to the Magnetic Clutch that transmits 

power to the UHP pump from the main engine. 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Runway Rubber Remover, Cyclone, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, 

Magnetic Coupling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Angkasa Pura II selanjutnya disebut “Angkasa Pura II” atau 

“Perusahaan” merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan 

jasa terkait bandar udara. Berbagai macam unit yang berada pada PT. 

Angkasa Pura II sebagai berikut Unit APMS (Kereta Kalayang), Unit 

Pumping, Unit Sanitasi dan Unit Equipment & Workshop. Pada PT. Angkasa 

Pura II tersebut pada unit Equipment & Workshop perawatan kendaraan dan 

peralatan alat-alat berat dilakukan, seperti kendaraan Runway Rubber 

Remover adalah salah satu kendaraan yang memiliki peranan penting untuk 

melakukan perawatan pada landasan pacu yang berfungsi membersihkan 

rubber deposit dari gesekan ban pesawat pada saat mendarat dengan 

teknologi cyclone yang memanfaatkan air bertekanan tinggi untuk 

menghancurkan rubber deposit. Khusus untuk kendaraan Runway Rubber 

Remover pengoperasian dilakukan pada malam hari disaat jam terbang sudah 

berkurang. 

 Saat kendaraan Runway Rubber Remover beroperasi sering terjadi 

breakdown yang disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam hal ini teknisi akan 

dihubungi kemudian menganalisa masalah yang terjadi serta melakukan set 

up dan adjustment. Salah satu kerusakan kendaraan Runway Rubber Remover 

yang terjadi adalah kerusakan pada magnetik kopling yang meneruskan daya 

dari mesin utama ke pompa Ultra High Pressure (UHP) melalui gearbox yang 

mengakibatkan tidak dapat beroperasinya kendaraan untuk penghapusan 

rubber deposit. 

Apabila terjadi kerusakan pada magnetik kopling maka akan memakan 

waktu yang cukup lama untuk perbaikan tersebut karena harus melalui proses 
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overall dan pengadaan spare part. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

melakukan studi kasus terhadap kerusakan magnetik kopling. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mengakibatkan kerusakan 

pada magnetik kopling tersebut. Metode yang digunakan penulis untuk 

mengidentifikasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan metode 

Fishbone Diagram. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor penyebab kerusakan pada magnetik kopling kendaraan 

Runway Rubber Remover dapat diketahui-/dideteksi? 

2. Bagaimana cara melakukan perbaikan dan perawatan pada kerusakan 

magnetik kopling Runway Rubber Remover? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor apa yang menyebabkan kerusakan pada magnetik 

kopling pada peralatan kendaraan Runway Rubber Remover. 

2. Mengetahui cara melakukan perbaikan dan perawatan pada kerusakan 

magnetik kopling kendaraan Runway Rubber Remover. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti bagaimana cara merawat 

kendaraan Runway Rubber Remover. 

2. Melatih mahasiswa untuk mampu mengaplikasikan ilmu dan keterampilan 

yang diperoleh selama perkuliahan di Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan laporan terfokuskan, maka pembahasan masalah yang 

penulis ambil hanya studi kasus kerusakan magnetik kopling pada kendaraan 

Runway Rubber Remover dengan menggunakan metode fishbone diagram. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar pembahasan di dalam penulisan tugas akhir ini disusun 

dalam beberapa bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

pemilihan topik, rumusan masalah studi kasus, tujuan studi kasus, 

manfaat studi kasus, batasan masalah dan sistematika penulisan 

keseluruhan tugas akhir. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi konsep dan dasar teori yang diambil dari beberapa 

literatur yang menunjang penyusunan/penelitian, meliputi 

pembahasan tentang topik pembahasan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab in berisi metode pengerjaan tugas akhir berisi diagram alir 

penelitian dan pemaparan mengenai metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang studi 

kasus kerusakan magnetik kopling pada kendaraan Runway Rubber 

Remover. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi Kesimpulan dan saran dari penyusun Laporan Tugas 

Akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan 

serta mengkaji penyebab kerusakan pada magnetik kopling kendaraan 

Runway Rubber Remover menggunakan metode Fishbone Diagram yang 

telah diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyebab kerusakan Magnetik Kopling: 

a. Adanya hentakan berlebih pada magnetik kopling ketika berputar yang 

dihubungkan dari poros mesin utama karena RPM mesin terlalu tinggi. 

b. Operator tidak konsisten melaksanakan prosedur pengoperasian 

kendaraan karena adanya penambahan prosedur pengoperasian yang 

tidak tertulis resmi pada perusahaan. 

2. Perawatan dan Pencegahan kerusakan: 

a. Membuat dan menerapkan SOP tambahan secara tertulis untuk 

pengoperasian kendaraan. 

b. Meningkatkan pelatihan bagi operator terkait tambahan SOP 

pengoperasian kendaraan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang dijabarkan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Berikan pelatihan dan sosialisasi yang memadai kepada semua operator 

kendaraan tentang prosedur pengoperasian tambahan yang benar serta 

pastikan bahwa semua operator memahami dan dapat mengaplikasikan 

prosedur tambahan tersebut dalam operasional sehari-hari 

2. Mempersiapkan persediaan atau restock sparepart agar jika ada kerusakan 

yang tidak teratasi segera dilakukan penggantian. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Runway Rubber Remover Front View 

 


